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Lampiran 23 Hasil Wawancara S-1 nomor 1 TKPM 1 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Semuanya saya bingung kak hehe”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa seutas tali 

dipotong menjadi 5 bagian. Nah, 5 itu berarti 

menunjukkan apa?” 

S-1 : “Gak tau kak bingung hehe, kayaknya itu tali 

pertamanya”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau 5 itu 

adalah potongan pertamanya?” 

S-1 : “Saya ngasal aja kak hehe, soalnya sebenernya saya 

gak paham materi ini.” 

P : “Kenapa kok bisa gak paham materinya?” 

S-1 : “ Soalnya pas waktu materi ini saya lagi ada rapat 

osis kak, nah kalo matematika itu kalo saya gak ikut 

pelajaran sehari, saya susah buat paham walaupun 

sudah dijelaskan saya teman saya. Karena saya lebih 

paham kalo dijelaskan sama gurunya langsung.” 

P : “ Oh jadi gitu, kalo gitu saya mau tanya lagi. Setelah 

kamu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Ya dikerjakan kak. “ 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Kan biasanya kalo ada tugas dikerjakan di depan, 

saya kadang nyimak teman-teman ngerjakan 

walaupun saya gak paham dan gak tau apa aja 

rumusnya. Itu aja saya ngarang kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak, saya ngarang aja hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari panjang talinya kalo gak salah kak.” 

P : “ Sebelum mencari panjang talinya, apa yang harus 

kita cari terlebih dahulu?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 



S-1 : “ Gak tau kak.” 

  



Lampiran 24 Hasil Wawancara S-1 nomor 2 TKPM 1 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Berkali-kali kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Baris pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 

kursi, baris keduanya ada 17 kursi, dan baris 

ketiganya ada 19 kursi. Jadi disetiap baris itu ada 

bedanya 2 kursi kak” 

P : “ Dari kesimpulan yang kamu sampaikan tadi, 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal?” 

S-1 : “ Yang saya ketahui pada soal tersebut yaitu baris 

pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 kursi, baris 

keduanya ada 17 kursi, dan baris ketiganya ada 19 

kursi. Jadi disetiap baris itu ada bedanya 2 kursi. Lalu 

yang ditanyakan yaitu jumlah kursi dibaris ke-35 

kak.” 

P : “Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal, rencana apa yang 

muncul dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Mengerjakan soal tersebut kak. Tapi saya bingung 

kak harus pakai rumus barisan atau deret.“ 

P : “Apa yang membuat kamu bingung?” 

S-1 : “Saya kurang paham kak sama maksud yang ada di 

dalam soal itu. Karena pas saya mengerjakan, saya 

dapat bisikan-bisikan halus hehe.” 

P : “Tapi apakah sebenarnya kamu memahami materi 

ini?” 

S-1 : “ Sedikit kak, kebanyakan enggaknya hehe.” 

P : “Mengapa kok kamu sampai nggak paham sama 

materi ini?” 



S-1 : “Kan saya udah pernah cerita ke kakak kalo saya 

sering ada rapat osis dan saya susah paham kalo 

nggak dijelasin sama gurunya langsung.” 

P : “Oke baik, kakak lanjutkan yaa pertanyaannya. 

Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-langkah 

pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “Kebanyakan ngarang aja kak, walaupun tau 

sedikit-sedikit dan itu jadi modal saya buat ngerjakan 

soal dari kakak hehe.” 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Nggak yakin kok kak hehe, makanya gak selesai 

tadi ngerjakannya.” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari banyak kursi di baris ke-35 kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Banyak lah hehe. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak tau hehe. “ 



P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mungkin ada, mungkin enggak kak hehe.” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 25 Hasil Wawancara S-1 nomor 1 TKPM 2 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Buanyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang 𝑈1 nya antara 4 atau 

7 kak”. 

P : “ Lalu di lembar jawaban kamu, yang kamu tulis 

sebagai 𝑈1 nya itu berapa?” 

S-1 : “ Saya nulisnya 4 kak.” 

P : “ Mengapa akhirnya kamu memutuskan kalo 4 itu 

sebagai 𝑈1? 

S-1 : “ 𝑈1 itu kan barisan pertama ya kak kalo gak 

salah. Nah angka 4 itu kan disebut pertama kali 

di soal, jadi saya anggap 4 itu sebagai 𝑈1.” 

P : “ Kalo kamu menganggap 4 itu sebagai 𝑈1, berarti 

kalo 7 itu sebagai apa?” 
S-1 : “ Nah itu kak makanya saya bingung. Saya gak 

paham kak sama materi ini ya karena itu tadi lo 

banyak rapat OSIS.” 

P : “ Oke kalo gitu kakak lanjutkan pertanyaannya. 

Apakah kamu tau apa yang ditanyakan pada soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Tau kak, kan sudah ditulis dengan jelas.” 

P : “ Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?” 

S-1 : “ Berapa panjang potongan tali semula.” 

P : “ Oke baik, lalu setelah kamu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, 

rencana apa yang muncul dalam pikiran untuk 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Pasti mengerjakannya kak.” 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Ngawur kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Kan saya ngawur kak hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.”  



Lampiran 26 Hasil Wawancara S-1 nomor 2 TKPM 2 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Bingung itu cari deretnya atau barisnya”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa Banyaknya kursi pada 

baris ke-35. Nah, dari pertanyaan itu menunjukkan apa?” 

S-1 : “Banyak kursi kak”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau itu 

banyaknya kursi?” 

S-1 : “Gak tau wes kak.” 

P : “Lo gakpapa jawab aja wkwkwk” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P  : “Okey kalo gitu lanjut yaa, untuk penulisan 𝑈1, 𝑈2, 
𝑈3  mengapa kamu menulisnya dengan 𝑈𝐼,, 𝑈𝐼𝐼, 𝑈𝐼𝐼𝐼 romawi? 

S-1 : “Pengen tak variasi aja kak, gabut hehehe” 

P  : “Apa kamu sudah tau bahwa penulisan rumus dan 

symbol yang ada pada matematika itu sudah ada 

ketentuannya?” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P : “Jadi setiap symbol dan rumus yang ada di 

matematika itu sudah ketentuan, gak boleh diubah 

sembarangan. Karena kalo diubah nanti mempunyai makna 

dan arti yang berbeda. Lain kali gak boleh gitu ya” 

S-1 : “ Ya kak.” 



P : “ yaudah lanjut, Setelah kamu tahu apa yang 

diketahui dan ditanyakan, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Diselesaikan kak “ 

P : “ Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Yang penting kan jawabannya kak, saya juga kalo 

mengerjakan soal gak pakai kayak gitu ribet hehehe” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Sepertinya gak ada” 

P : “ Mengapa kamu bisa mengatakan tidak ada?” 

S-1 : “ Karena saya Taunya cuma itu kak” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Ya itu tadi kak sama kayak yang saya 

bingungkan” 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “Yang penting yakin aja kak” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Insyaallah“ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Tidak ada kak” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 27 Hasil Wawancara S-2 nomor 1 TKPM 1 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Semuanya saya bingung kak hehe”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa seutas tali 

dipotong menjadi 5 bagian. Nah, 5 itu berarti 

menunjukkan apa?” 

S-1 : “Gak tau kak bingung hehe, kayaknya itu tali 

pertamanya”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau 5 itu 

adalah potongan pertamanya?” 

S-1 : “Saya ngasal aja kak hehe, soalnya sebenernya saya 

gak paham materi ini.” 

P : “Kenapa kok bisa gak paham materinya?” 

S-1 : “ Soalnya pas waktu materi ini saya lagi ada rapat 

osis kak, nah kalo matematika itu kalo saya gak ikut 

pelajaran sehari, saya susah buat paham walaupun 

sudah dijelaskan saya teman saya. Karena saya lebih 

paham kalo dijelaskan sama gurunya langsung.” 

P : “ Oh jadi gitu, kalo gitu saya mau tanya lagi. Setelah 

kamu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Ya dikerjakan kak. “ 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Kan biasanya kalo ada tugas dikerjakan di depan, 

saya kadang nyimak teman-teman ngerjakan 

walaupun saya gak paham dan gak tau apa aja 

rumusnya. Itu aja saya ngarang kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak, saya ngarang aja hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari panjang talinya kalo gak salah kak.” 

P : “ Sebelum mencari panjang talinya, apa yang harus 

kita cari terlebih dahulu?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 



S-1 : “ Gak tau kak.” 

  



Lampiran 28 Hasil Wawancara S-2 nomor 2 TKPM 1 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Berkali-kali kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Baris pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 

kursi, baris keduanya ada 17 kursi, dan baris 

ketiganya ada 19 kursi. Jadi disetiap baris itu ada 

bedanya 2 kursi kak” 

P : “ Dari kesimpulan yang kamu sampaikan tadi, 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal?” 

S-1 : “ Yang saya ketahui pada soal tersebut yaitu baris 

pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 kursi, baris 

keduanya ada 17 kursi, dan baris ketiganya ada 19 

kursi. Jadi disetiap baris itu ada bedanya 2 kursi. Lalu 

yang ditanyakan yaitu jumlah kursi dibaris ke-35 

kak.” 

P : “Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal, rencana apa yang 

muncul dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Mengerjakan soal tersebut kak. Tapi saya bingung 

kak harus pakai rumus barisan atau deret.“ 

P : “Apa yang membuat kamu bingung?” 

S-1 : “Saya kurang paham kak sama maksud yang ada di 

dalam soal itu. Karena pas saya mengerjakan, saya 

dapat bisikan-bisikan halus hehe.” 

P : “Tapi apakah sebenarnya kamu memahami materi 

ini?” 

S-1 : “ Sedikit kak, kebanyakan enggaknya hehe.” 

P : “Mengapa kok kamu sampai nggak paham sama 

materi ini?” 



S-1 : “Kan saya udah pernah cerita ke kakak kalo saya 

sering ada rapat osis dan saya susah paham kalo 

nggak dijelasin sama gurunya langsung.” 

P : “Oke baik, kakak lanjutkan yaa pertanyaannya. 

Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-langkah 

pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “Kebanyakan ngarang aja kak, walaupun tau 

sedikit-sedikit dan itu jadi modal saya buat ngerjakan 

soal dari kakak hehe.” 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Nggak yakin kok kak hehe, makanya gak selesai 

tadi ngerjakannya.” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari banyak kursi di baris ke-35 kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Banyak lah hehe. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak tau hehe. “ 



P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mungkin ada, mungkin enggak kak hehe.” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 29 Hasil Wawancara S-2 nomor 1 TKPM 2 

P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Buanyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang 𝑈1 nya antara 4 atau 

7 kak”. 

P : “ Lalu di lembar jawaban kamu, yang kamu tulis 

sebagai 𝑈1 nya itu berapa?” 

S-1 : “ Saya nulisnya 4 kak.” 

P : “ Mengapa akhirnya kamu memutuskan kalo 4 itu 

sebagai 𝑈1? 

S-1 : “ 𝑈1 itu kan barisan pertama ya kak kalo gak 

salah. Nah angka 4 itu kan disebut pertama kali 

di soal, jadi saya anggap 4 itu sebagai 𝑈1.” 

P : “ Kalo kamu menganggap 4 itu sebagai 𝑈1, berarti 

kalo 7 itu sebagai apa?” 
S-1 : “ Nah itu kak makanya saya bingung. Saya gak 

paham kak sama materi ini ya karena itu tadi lo 

banyak rapat OSIS.” 

P : “ Oke kalo gitu kakak lanjutkan pertanyaannya. 

Apakah kamu tau apa yang ditanyakan pada soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Tau kak, kan sudah ditulis dengan jelas.” 

P : “ Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?” 

S-1 : “ Berapa panjang potongan tali semula.” 

P : “ Oke baik, lalu setelah kamu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, 

rencana apa yang muncul dalam pikiran untuk 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Pasti mengerjakannya kak.” 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Ngawur kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Kan saya ngawur kak hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.”  
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P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Bingung itu cari deretnya atau barisnya”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa Banyaknya kursi pada 

baris ke-35. Nah, dari pertanyaan itu menunjukkan apa?” 

S-1 : “Banyak kursi kak”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau itu 

banyaknya kursi?” 

S-1 : “Gak tau wes kak.” 

P : “Lo gakpapa jawab aja wkwkwk” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P  : “Okey kalo gitu lanjut yaa, untuk penulisan 𝑈1, 𝑈2, 
𝑈3  mengapa kamu menulisnya dengan 𝑈𝐼,, 𝑈𝐼𝐼, 𝑈𝐼𝐼𝐼 romawi? 

S-1 : “Pengen tak variasi aja kak, gabut hehehe” 

P  : “Apa kamu sudah tau bahwa penulisan rumus dan 

symbol yang ada pada matematika itu sudah ada 

ketentuannya?” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P : “Jadi setiap symbol dan rumus yang ada di 

matematika itu sudah ketentuan, gak boleh diubah 

sembarangan. Karena kalo diubah nanti mempunyai makna 

dan arti yang berbeda. Lain kali gak boleh gitu ya” 

S-1 : “ Ya kak.” 



P : “ yaudah lanjut, Setelah kamu tahu apa yang 

diketahui dan ditanyakan, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Diselesaikan kak “ 

P : “ Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Yang penting kan jawabannya kak, saya juga kalo 

mengerjakan soal gak pakai kayak gitu ribet hehehe” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Sepertinya gak ada” 

P : “ Mengapa kamu bisa mengatakan tidak ada?” 

S-1 : “ Karena saya Taunya cuma itu kak” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Ya itu tadi kak sama kayak yang saya 

bingungkan” 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “Yang penting yakin aja kak” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Insyaallah“ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Tidak ada kak” 
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P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Semuanya saya bingung kak hehe”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa seutas tali 

dipotong menjadi 5 bagian. Nah, 5 itu berarti 

menunjukkan apa?” 

S-1 : “Gak tau kak bingung hehe, kayaknya itu tali 

pertamanya”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau 5 itu 

adalah potongan pertamanya?” 

S-1 : “Saya ngasal aja kak hehe, soalnya sebenernya saya 

gak paham materi ini.” 

P : “Kenapa kok bisa gak paham materinya?” 

S-1 : “ Soalnya pas waktu materi ini saya lagi ada rapat 

osis kak, nah kalo matematika itu kalo saya gak ikut 

pelajaran sehari, saya susah buat paham walaupun 

sudah dijelaskan saya teman saya. Karena saya lebih 

paham kalo dijelaskan sama gurunya langsung.” 

P : “ Oh jadi gitu, kalo gitu saya mau tanya lagi. Setelah 

kamu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Ya dikerjakan kak. “ 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Kan biasanya kalo ada tugas dikerjakan di depan, 

saya kadang nyimak teman-teman ngerjakan 

walaupun saya gak paham dan gak tau apa aja 

rumusnya. Itu aja saya ngarang kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak, saya ngarang aja hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari panjang talinya kalo gak salah kak.” 

P : “ Sebelum mencari panjang talinya, apa yang harus 

kita cari terlebih dahulu?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 



S-1 : “ Gak tau kak.” 
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P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Berkali-kali kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Baris pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 

kursi, baris keduanya ada 17 kursi, dan baris 

ketiganya ada 19 kursi. Jadi disetiap baris itu ada 

bedanya 2 kursi kak” 

P : “ Dari kesimpulan yang kamu sampaikan tadi, 

informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal?” 

S-1 : “ Yang saya ketahui pada soal tersebut yaitu baris 

pertama di gedung pertunjukan itu ada 15 kursi, baris 

keduanya ada 17 kursi, dan baris ketiganya ada 19 

kursi. Jadi disetiap baris itu ada bedanya 2 kursi. Lalu 

yang ditanyakan yaitu jumlah kursi dibaris ke-35 

kak.” 

P : “Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal, rencana apa yang 

muncul dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Mengerjakan soal tersebut kak. Tapi saya bingung 

kak harus pakai rumus barisan atau deret.“ 

P : “Apa yang membuat kamu bingung?” 

S-1 : “Saya kurang paham kak sama maksud yang ada di 

dalam soal itu. Karena pas saya mengerjakan, saya 

dapat bisikan-bisikan halus hehe.” 

P : “Tapi apakah sebenarnya kamu memahami materi 

ini?” 

S-1 : “ Sedikit kak, kebanyakan enggaknya hehe.” 

P : “Mengapa kok kamu sampai nggak paham sama 

materi ini?” 



S-1 : “Kan saya udah pernah cerita ke kakak kalo saya 

sering ada rapat osis dan saya susah paham kalo 

nggak dijelasin sama gurunya langsung.” 

P : “Oke baik, kakak lanjutkan yaa pertanyaannya. 

Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-langkah 

pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “Kebanyakan ngarang aja kak, walaupun tau 

sedikit-sedikit dan itu jadi modal saya buat ngerjakan 

soal dari kakak hehe.” 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Nggak yakin kok kak hehe, makanya gak selesai 

tadi ngerjakannya.” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mencari banyak kursi di baris ke-35 kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Banyak lah hehe. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak tau hehe. “ 



P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Mungkin ada, mungkin enggak kak hehe.” 
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P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Buanyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang 𝑈1 nya antara 4 atau 

7 kak”. 

P : “ Lalu di lembar jawaban kamu, yang kamu tulis 

sebagai 𝑈1 nya itu berapa?” 

S-1 : “ Saya nulisnya 4 kak.” 

P : “ Mengapa akhirnya kamu memutuskan kalo 4 itu 

sebagai 𝑈1? 

S-1 : “ 𝑈1 itu kan barisan pertama ya kak kalo gak 

salah. Nah angka 4 itu kan disebut pertama kali 

di soal, jadi saya anggap 4 itu sebagai 𝑈1.” 

P : “ Kalo kamu menganggap 4 itu sebagai 𝑈1, berarti 

kalo 7 itu sebagai apa?” 
S-1 : “ Nah itu kak makanya saya bingung. Saya gak 

paham kak sama materi ini ya karena itu tadi lo 

banyak rapat OSIS.” 

P : “ Oke kalo gitu kakak lanjutkan pertanyaannya. 

Apakah kamu tau apa yang ditanyakan pada soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Tau kak, kan sudah ditulis dengan jelas.” 

P : “ Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?” 

S-1 : “ Berapa panjang potongan tali semula.” 

P : “ Oke baik, lalu setelah kamu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, 

rencana apa yang muncul dalam pikiran untuk 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Pasti mengerjakannya kak.” 



P :“Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Saya gak terbiasa nulis Langkah-langkahnya kak. 

Saya juga gak paham jadi bingung nulis Langkah-

langkahnya gimana.” 

P : “ Tadi kan kamu bilang kalo kamu gak paham 

materi ini, lalu dari mana kamu menemukan cara 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S-1 : “ Ngawur kak hehe”. 

P : “ Mengapa kamu yakin dengan rencana 

penyelesaian tersebut untuk menjawab soal?” 

S-1 : “ Kan saya ngawur kak hehe”. 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Gak tau juga saya kak.” 

P : “ Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal?” 

S-1 : “ Sulit kak semuanya. “ 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “ Gak tau kak.” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Gak yakin kak. “ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Gak tau kak.”  
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P : “Berapa kali kamu membaca soal tersebut, 

sehingga kamu dapat memahaminya?” 

S-1 : “Banyak kak” 

P : “ Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri” 

S-1 : “ Saya bingung kak” 

P : “Apa yang kamu bingungkan dari soal tersebut?” 

S-1 : “ Saya bingungnya itu yang diketahui  𝑈𝑛 atau  𝑆𝑛 

kak”. 

P : “ Selain itu, apa ada lagi yang kamu bingungkan 

dari soal ini?” 

S-1 : “Bingung itu cari deretnya atau barisnya”. 

P : “Coba saya mau bertanya ke kamu yaa. Di dalam 

soal tersebut kan ada kata-kata bahwa Banyaknya kursi pada 

baris ke-35. Nah, dari pertanyaan itu menunjukkan apa?” 

S-1 : “Banyak kursi kak”. 

P : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan kalau itu 

banyaknya kursi?” 

S-1 : “Gak tau wes kak.” 

P : “Lo gakpapa jawab aja wkwkwk” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P  : “Okey kalo gitu lanjut yaa, untuk penulisan 𝑈1, 𝑈2, 
𝑈3  mengapa kamu menulisnya dengan 𝑈𝐼,, 𝑈𝐼𝐼, 𝑈𝐼𝐼𝐼 romawi? 

S-1 : “Pengen tak variasi aja kak, gabut hehehe” 

P  : “Apa kamu sudah tau bahwa penulisan rumus dan 

symbol yang ada pada matematika itu sudah ada 

ketentuannya?” 

S-1 : “Gak tau kak” 

P : “Jadi setiap symbol dan rumus yang ada di 

matematika itu sudah ketentuan, gak boleh diubah 

sembarangan. Karena kalo diubah nanti mempunyai makna 

dan arti yang berbeda. Lain kali gak boleh gitu ya” 

S-1 : “ Ya kak.” 



P : “ yaudah lanjut, Setelah kamu tahu apa yang 

diketahui dan ditanyakan, rencana apa yang muncul 

dalam pikiran untuk menyelesaikan soal? 

S-1 : “ Diselesaikan kak “ 

P : “ Mengapa kamu tidak menuliskan Langkah-

langkah pengerjaannya?” 

S-1 : “ Yang penting kan jawabannya kak, saya juga kalo 

mengerjakan soal gak pakai kayak gitu ribet hehehe” 

P : “ Apakah ada cara/rencana penyelesaian lain untuk 

soal?” 

S-1 : “ Sepertinya gak ada” 

P : “ Mengapa kamu bisa mengatakan tidak ada?” 

S-1 : “ Karena saya Taunya cuma itu kak” 

P : “ Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Ya itu tadi kak sama kayak yang saya 

bingungkan” 

P : “ Bagaimana cara kamu untuk mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar?” 

S-1 : “Yang penting yakin aja kak” 

P : “ Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar?” 

S-1 : “ Insyaallah“ 

P : “ Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?” 

S-1 : “ Tidak ada kak” 
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